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i 

ABSTRAK 
 

  
Yesi Anita : NIM 2007/89280. Nilai-nilai Pesan yang Terdapat dalam Kaba 

pada Kesenian Rabab 
 (Studi pada 3 Pertunjukan Kesenian Rabab di Nagari Duku 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan  
Sumatera Barat) 

 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya budaya baru yang masuk ke 
dalam masyarakat Minangkabau sehingga masyarakat tidak lagi menjadikan kesenian 
tradisional rabab sebagai primadona di daerahnya sendiri. Tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui nilai agama dan moral pada kaba dalam rabab Pasisie. 
 Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif. Informan penelitian ini 
ditentukan secara purposive sampling terutama masyarakat yang benar-benar 
mengetahui, memahami, dan menyukai kesenian tradisional rabab, yaitu masyarakat 
di Nagari Duku Kecamatan Koto XI Tarusan, tukang rabab, dan para pakarnya. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang  digunakan adalah pengamatan, wawancara dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data adalah dengan teknik triangulasi sumber. Teknik 
analisis data yaitu dengan cara seleksi dan reduksi data, klasifiksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rabab Pasisie masih digemari oleh 
masyarakat di Nagari Duku Kecamatan Koto XI Tarusan. Rabab dengan gaya baru 
sekarang dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan informasi. Kaba 
yang diceritakanpun adalah peristiwa zaman sekarang seperti percintaan, rumah 
tangga yang hancur karena perselingkuhan, kisah seseorang yang pergi merantau, 
kesuksesan karena bekerja dengan sungguh-sungguh dan masih banyak lagi yang 
kesemuanya itu adalah hasil kekreatifitasan tukang rabab secara spontan dalam 
pertunjukannya.  

Kesimpulan penelitian yaitu kaba dalam rabab Pasisie memiliki banyak nilai-
nilai pesan, diantaranya nilai agama dan nilai moral yang dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan bermasyarakat. Pesan-pesan yang disampaikan melalui kaba pada rabab 
Pasisie  juga dapat dijadikan sebagai nasehat dalam menjalani kehidupan. 
Diharapkan pemerintah Nagari Duku Kecamatan Koto XI Tarusan dapat 
mensosialisasikan kesenian rabab sebagai pertimbangan untuk menjadikannya 
sebagai wisata budaya, masyarakat Minang juga harus dapat menerapkan nilai agama 
dan nilai moral yang terdapat pada kaba, dan generasi muda Nagari Duku Kecamatan 
Koto XI Tarusan agar dapat mempelajari dan memainkan kesenian rabab, agar 
kesenian tradisional ini tetap terjaga kelestariannya. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Berbagai kesenian tradisional yang sesungguhnya harus menjadi aset 

kekayaan kebudayaan nasional, jangan sampai kesenian tradisional Indonesia 

hanya menjadi alat atau slogan para pemerintah dalam rangka keperluan turisme, 

politik dan lain-lain saja. Selama ini pembinaan dan pengembangan kesenian 

tradisional yang dilakukan lembaga pemerintah masih sebatas pada unsur 

formalitas belaka tanpa menyentuh esensi kehidupan kesenian yang bersangkutan. 

Akibatnya kesenian tradisional tersebut bukannya berkembang, namun justru 

semakin di jauihi masyarakat (Rafael Raga Maran. 2007:25). 

Hal yang seharusnya kita lakukan adalah membina nilai-nilai budaya 

dengan cara mengiventarisasi dan melestarikan nilai-nilai budaya yang 

berkembang di tengah masyarakat, sehingga melahirkan nasionalisme yang 

memperkokoh integritas bangsa yang abadi. Sehubungan dengan itu program 

pembinaan kebudayaan diarahkan kepada pengembangan nilai-nilai budaya yang 

merupakan nilai luhur bangsa Indonesia yaitu Pancasila. 

Kesenian tradisional pada umumnya diproduksi secara kolektif oleh 

komunitas daerah itu, meskipun anggotanya bisa dari daerah yang bermacam-

macam. Salah satu ciri khas dari kesenian rakyat adalah mempertahankan tradisi 

atau unsur intrinsik yang telah ada. Dalam konteks ini kesenian tradisional adalah 

pelestari dan penjaga tradisi artistik dan spiritual masyarakat tersebut (Febrinaldi. 

2010:2-3). 
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Salah satu bentuk kesenian tradisional di Minangkabau adalah rabab, 

yang terbentuk melalui proses enkulturasi budaya. Enkulturasi budaya adalah 

perubahan budaya dari satu kelompok masyarakat atau populasi tertentu dan 

kelompok masyarakat lainnya bertemu, serta mengadakan kontak secara terus 

menerus dan kemudian menimbulkan perubahan dalam pola kebudayaan yang 

original dari salah satu kelompok atau kedua-duanya tanpa menyebabkan 

hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri (Rafael Raga Maran. 2007:21). 

Rabab adalah salah satu tradisi menceritakan kaba di Minangkabau 

dengan menggunakan bentuk alat musik yang mirip dengan biola dan orang yang 

memainkannya disebut tukang rabab. Rabab merupakan sebutan untuk jenis alat 

musik yang banyak ditemui di berbagai daerah di Indonesia seperti di Jawa, Bali, 

Aceh dan Sumatera Barat (Wikipedia. 2011; Dinas Pariwisata Seni dan Budaya 

Provinsi Sumatera Barat. 2002:49).  

Rabab sebagai salah satu kesenian tradisional yang tumbuh dan 

berkembang dalam kebudayaan masyarakat Minangkabau, tersebar di beberapa 

daerah dengan wilayah dan komunitas masyarakat yang memiliki jenis dan 

spesifikasi tertentu, yaitu Rabab Darek, Rabab Piaman dan Rabab Pasisie 

(Wikipedia. 2011). Rabab Darek berkembang di daerah Tanah Datar, 50 Kota dan 

Agam, rabab Piaman terdapat di daerah Pariaman dan rabab Pasisie terdapat di 

daerah Pesisir Selatan dan Painan (Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Provinsi 

Sumatera Barat. 2002:50). 

Jika ditinjau dari historisnya, sebelum bangsa Eropa (Portugis, Inggris, 

Belanda) datang ke daerah Pesisir Selatan, daerah ini telah berada dibawah 



3 
 

 

kekuasaan Aceh. Pedagang Aceh yang menyebarkan agama Islam juga membawa 

pengaruh alat musik rabab. Alat musik ini mirip dengan yang ada di Aceh, 

Pariaman, Banten dan Deli. Rabab tersebut terbuat dari tempurung dengan dawai 

senarnya sebanyak tiga buah (Eny Christyawaty dkk. 2005:14-15). Alat musik 

rabab inilah yang  kemudian berkembang di daerah-daerah seperti Kabupaten 

Agam, Tanah Datar dan 50 Kota. Sehingga dapat dikatakan bahwa rabab di 

Minangkabau pada saat ini pada awalnya terbuat dari tempurung dan bentuknya 

masih sederhana. 

Bentuk alat musik tersebut adalah seperti pada gambar di bawah ini: 

Gambar 1.1 
Alat Musik Rabab Minangkabau 

 

 
 Sumber Gambar: Batu Nan Limo (2010). 
 

Kemudian bangsa Eropa (Portugis) pada abad ke XVI datang ke daerah 

Pesisir Selatan. Salah satu pengaruh yang dibawa oleh bangsa Eropa adalah alat 

musik gesek, yaitu biola (Wikipedia. 2011). 
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Bentuk alat musik itu adalah pada gambar berikut: 

Gambar 1.2 
Alat Musik Biola 

 

 

Sumber Gambar: Yudra (2010). 

Seniman-seniman di Pesisir Selatan sangat mungkin untuk meniru alat 

musik biola tersebut. Bentuk alat musik rabab di Pasisie  mengalami perubahan 

bentuk. Dahulu bentuk alat musik ini terbuat dari tempurung kelapa dengan senar 

dawai berjumlah tiga buah. Alat musik rabab di Pasisia akhirnya cenderung 

berbentuk biola (Eny Christyawaty dkk. 2005:14-15).  

Hal ini menunjukkan bahwa kebudayaan tidak pernah statis dan selalu 

berubah. Karna itulah sampai saat sekarang sebagian masyarakat Pesisir Selatan 

masih tetap menyebut instrument rabab tersebut dengan istilah biola, meskipun 

karakter musiknya berbeda. Selain itu, cara memainkan rabab dan biola pun 

berbeda. 

Jika biola dimainkan dengan cara berdiri dan biola diletakkan di atas 

bahu, rabab dimainkan dengan cara duduk bersila  dan diletakkan di lantai (Eny 
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Christyawaty dkk. 2005:16-17). Rabab Pasisie saat ini adalah hasil perpaduan 

antara alat musik biola dari Portugis dan budaya dari masyarakat Pasisie. Bentuk 

alat musik itu adalah pada gambar berikut: 

Gambar 1.3 
Alat Musik Rabab Pasisie 

 

 

Sumber Gambar: Majibur Rohman (2012). 

Menurut Zaiyardam Zubir dkk (2008:96) kesenian barabab adalah 

kesenian tradisional masyarakat Pesisir Selatan. Kesenian ini menggunakan 

dendang sebagai media penyampaian pesan kepada khalayak ramai yang 

disampaikan oleh pendendang, sewaktu dendang dilantunkan diiringi oleh alat 

musik yang disebut dengan rabab yang dimainkan oleh tukang rabab. 

Kesenian tradisi anak nagari mempunyai nilai-nilai antara lain: 
1. Sebagai alat penyampaian pesan-pesan, perasaan, dan 

pandangan hidup. 
2. Sebagai media pendidikan dan transformasi nilai dari 

generasi ke generasi secara kesinambungan; dan 



6 
 

 

3. Sebagai visualisasi kebesaran, kemajuan, kejayaan, dan harga 
diri suatu masyarakat. 

Yosef Dt. Garang (dalam Eny Christyawaty dkk. 2005:6). 

Rabab merupakan tradisi lisan yang bersifat dinamis. Hal ini disebabkan 

karena penyampaiannya bersifat lisan. Setiap penampilan, pada hakikatnya 

merupakan penampilan baru, karena tidak ada penampilan rabab yang sama persis 

karena sastra lisan diciptakan pada waktu pertunjukan (Syamsuddin Udin 1993:2). 

Secara umum rabab memiliki fungsi yang sama dengan seni Minangkabau 

lainnya, yakni sebagai hiburan dan pelipur lara. Namun fungsi rabab dalam 

penelitian ini akan dicontohkan seperti fungsi pendidikan nilai agama dan moral. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan dengan seorang tukang rabab pasisie 

fungsi pendidikan dilihat melalui amanat yang disampaikan dari kisah-kisah di 

dalam kaba, dan pesan yang disampaikan melalui kaba itu membentuk kesadaran 

dan karakter masyarakat. Bahkan kisah-kisah dalam kaba pada rabab dapat 

menjadi contoh untuk pendidikan karakter. Karakter tokoh yang baik pada kaba 

dapat dijadikan contoh, sedangkan karakter yang buruk dapat menjadi contoh 

untuk dihindari. Fungsi sosial rabab terdapat pada pertunjukannya, dimana 

kelurga, handai taulan, sanak famili dan masyarakat umum bertemu di dalam satu 

ruangan. Hal tersebut dapat membangun ikatan sosial diantara mereka. Dengan 

mengalami peristiwa yang sama ikatan sosial di antara mereka akan semakin erat. 

Selain itu, kesenian rabab juga memiliki kekuatan untuk mendorong semangat 

kerja sama bagi masyarakat Minangkabau.  

Rabab Pesisir Selatan masih memiliki fungsi dalam masyarakatnya, 

temasuk di Nagari Duku Kecamatan Koto XI Tarusan. Fungsi rabab Pesisir 
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Selatan tampaknya tidak terbatas pada hakikatnya sebagai media hiburan saja, tapi 

juga punya fungsi sosial yang lain, seperti fungsi pendidikan, kritik dalam 

lembaga perkawinan, bahkan saat pertunjukan rabab Pesisir Selatan berlangsung 

juga terjadi interaksi antara sesama penonton. Meskipun Nagari Duku sudah 

tersentuh oleh kemajuan teknologi dan informasi, namun masyarakatnya masih 

memilih kesenian rabab untuk mengisi acara pesta yang diadakan. 

Berdasarkan uraian tersebut menjadi landasan bagi penulis untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Nilai-nilai Pesan yang Terdapat dalam 

Kaba pada Kesenian Rabab (Studi pada 3 Pertunjukan Kesenian Rabab di 

Nagari Duku Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan 

Sumatera Barat)”. 

B. Identifikasi, Pembatasan, dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan dalam “Nilai-nilai Pesan yang 

Terdapat dalam Kaba pada Kesenian Rabab (Studi pada 3 Pertunjukan 

Kesenian Rabab di Nagari Duku Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan Sumatera Barat)” adalah: 

a. Kesenian tradisional rabab pada awal perkembangannya merupakan 

primadona di hati masyarakat Minang, termasuk di Nagari Duku 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 
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b. Masyarakat Nagari Duku Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan menjadikan kesenian rabab sebagai alat untuk 

mempersatukan masyarakat. 

c. Pesan-pesan yang terkandung didalam kaba pada kesenian rabab 

memiliki fungsi dalam pembentukan karakter bagi masyarakat Nagari 

Duku Kecamatan Koto Tarusan XI Kabupaten Pesisir Selatan. 

d. Banyaknya variasi musik membuat masyarakat Nagari Duku 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan masih memilih 

rabab sebagai kesenian untuk mengisi acara-acara masyarakat. 

 
2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, mengingat 

kemampuan, waktu, tenaga, serta agar tepusatnya penelitian terhadap masalah 

maka penulis membatasi masalah penelitian yaitu tentang kaba menurut nilai-

nilai pesan yang terdapat pada 3 pertunjukan kesenian rabab di Nagari Duku 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat. 

 
3. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya 

maka permasalahan yang akan penulis teliti adalah nilai-nilai pesan apa yang 

terdapat pada kaba dalam pertunjukan rabab ? 
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini di fokuskan 

pada nilai agama dan moral yang terdapat pada kaba dalam pertunjukan kesenian 

rabab di Nagari Duku Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan 

Sumatera Barat. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus  penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui nilai agama dan moral pada kaba yang terdapat dalam kesenian 

rabab.  

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pemahaman penulis mengenai nilai agama dan moral yang terdapat 

dalam kaba pada kesenian rabab. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi dan 

acuan untuk penelitian selanjutnya yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah Nagari Duku Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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masukan dalam usaha mengembangkan dan meningkatkan kesenian 

khususnya tradisi musik Minangkabau rabab Pasisie. 

b. Bagi tukang rabab, sebagai motivasi untuk lebih meningkatkan kualitas 

bermain rabab dan meningkatkan kreatifitas dalam memainkan rabab. 

c. Bagi masyarakat Nagari Duku Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan Sumatera Barat, sebagai bahan pertimbangan untuk 

lebih mencintai budaya musik tradisional Minangkabau seperti kesenian 

rabab Pasisie. 




